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BAB III 

PENAFSIRAN AYAT PERKAWINAN BEDA AGAMA MENURUT AL-

THABARÎ  DAN AL-JASHSHASH 

 

 Sebagaimana pada bab terdahulu telah disebutkan bahwa ada beberapa ayat 

yang membicarakan tentang perkawinan beda agama, yaitu al-Baqarah ayat 221 

dan al-Maidah ayat 5. Untuk lebih jelasnya akan disebutkan satu persatu. 

a.  (Q. S al-Baqarah/2 221) 

   
    

    
    

  
    

    
    

    
   

  
   
   

  

 

b.  (Q. S  al-Maidah/5:5) 
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A. Penafsiran ayat perkawinan beda agama menurut al-Thabarî  

1. Surah al-Baqarah ayat 221 

   
    

    
    

  
    

    
    

    
   

  
   
   

   
 
   

Abu Ja‟far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat ini: apakah 

yang dimaksud adalah semua perempuan musyrik atau sebagian saja? Dan adakah 

hukum yang dihapus setelah ditetapkan hukum ini? Sebagian berkata: maksud 

ayat ini adalah diharamkan seorang muslim menikahi semua perempuan musyrik 

dari semua jenis kesyirikan; baik itu penyembah berhala, Yahudi, Nashrani, 

majusi atau golongan musyrik yang lainnya,  kemudian keharaman  firman Allah:  
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 Ma‟mar memberitahukan kepada kami, dari Qatadah tentang firman 

Allah:Al-Baqarah:221 ia berkata:Wanita musyrik yang bukan dari kalangan ahli 

kitab, dan Hudzaifah telah  menikah dengan wanita yahudi atau Nashrani. 

 Abu Ja‟far berkata: Penakwilan ayat tersebut yang paling benar apa yang 

dikatakan Qatadah bahwa Allah bermaksud dalam firman-Nya: Al-Baqarah:221 

jika tidak termasuk dari wanita musyrik ahli kitab ayat tersebut zahirnya umum 

akan tetapi kandungannya khusus  dan tidak satupun yang dihapus dalam ayat ini. 

  Wanita ahli kitab tidak termasuk di dalamnya, karena Allah mengahalalkan 

bagi orang mukmin dengan firman-Nya al-Maidah wanita yang menjaga diri 
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mereka dari golongan ahli kitab sebagaimana dihalalkan bagi mereka wanita 

mukminah. Dalam kitab “Al-Lathif min Al-Bayan”bahwa semua dua ayat dan dua 

hati hadis dimana yang secara fitrah akal meniadakan hukum ayat yang lain, maka 

tidak boleh ayat itu mengahapus hukum ayat lain kecuali  dengan hujjah dan dalil 

yang tidak mungkin dibantah. 

  Namun dalam masalah ini tidak ada dalil yang menyatakan bahwa firman 

Allah al-Maidah ayat 5 mengahapus apa yang telah diharamkan dari wanita 

musyrik  dengan firman Allah al-Baqarah ayat 221, jika demikian pendapat yang 

mengatakan bahwa ayat yang satu menghapus ayat yang lain adalah perkataan 

yang tidak ada dalil  dan bukti dalam hukum sesuatu.
1
 

 Sedangkan perkataan yang diriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu 

Abbas, dari Umar bahwa dia memisahkan Thalhah dan Hudzaifah dari istrinya 

yaitu seorang Nasrani dan Yahudi, adalah perkataan yang tidak memiliki landasan 

karena menyelisihi apa yang telah disepakati umat tentang kehalalannya dengan 

lalil al-Qur‟an dan hadis. 

 Telah diriwayatkan darii Umar bin Khaththab perkataan yang berbeda 

dengan sanad yang lebih shahih, sebagaimana riwayat berikut: 

a. Musa bin Abdurrahman Al-Masruqi menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sufyan  bin Said menceritakan kepada kami, dari Yazid bin 

Abi Ziyad, dari Zaid  bin Wahhab, ia berkata:Umar berkata: Laki-laki 

                                                             
1
 Ibid, h. 638 
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muslim boleh menikah dengan wanita Nasrani, akan tetapi laki-laki 

Nasrani tidak boleh menikah dengan wanita Muslimah.
2
 

 Sedangkan sebab Umar membenci Thalhah dan Hudzaifah atas pernikahan 

mereka dengan wanita Nasrani dan Yahudi karena takut menjadi contoh bagi yang 

lainnya, sehingga mereka tidak menikahi wanita Muslimah, atau sebab yang 

lainya, maka diperintahkan Thalhah dan Hudzaifah untuk meninggalkannya. 

Sebagaimana riwayat berikut:
3
 

  b. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ash- Shult bin Mahram menceritakan 

kepada kami dari Syaqiq, ia berkata:Hudzaifah menikah dengan wanita yahudi, 

kemudian menulis  kepada Umar: biarkan jalannya! 

 Maka Umar membalasnya: apakah kamu mengira bahwa itu haram sehingga 

memerintahkan aku membiarkan jalannya, kemudian mengatakan: aku tidak 

menganggapnya haram, hanya saja aku takut akan menjadi kebiasaan menikahi 

wanita dari golongan mereka.
4
 

 Kasim bin Al-Muntasir menceritakan kepada ku, ia berkata:Ishaq Al-Azraq 

memberitahukan kepadaku, dari Syarik, dari Asy‟ats bin As-Sawwar, Dari Al-

Hasan, dari Jabir bin Abdullah, ia mengatakan:Rasulullah saw bersabda: 

 وتزو ج  وساء أهم انكتاب ولاٌتزوَجىن وساء وا

                                                             
2
 Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mushannaf (6/78),(10058), dan Al-Baihaqi 

dalam Sunan Al-Kubra(7/172) dari jalan Abdullah bin Walid dari  Ats-Tsauri. 

3
 Ibid, h. 639 

4
Abdurrazzaq  dalam Mushannaf dengan lafazh yang serupa(6/78)(10057)(7/176)(12668), 

dan  Al-Baihaqi dalam Sunan Al-Kubra (7/172) 
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 “Kita boleh menikahi wanita ahli kitab, akan tetapi mereka tidak boleh 

menikahi wanita kita”.
5
 

 Hadis ini meskipun masih diperselisihkan dalam sanadnya, hanya saja 

pendapat yang benar karena ijma‟umat terhadap kebenaran pendapatini lebih 

utama dari hadis Abdul Humaid bin Bahran, dari Syahr bin Hausyab, maka takwil 

ayat tersebut adalah:Wahai orang yang beriman janganlah kalian menikahi wanita 

musyrik selain ahli kitab, sehingga mereka beriman, membenarkan Allah dan 

Rasul-Nya dan apa yang diturunkan-Nya. 

Penakwilan firman Allah   
 (Sesungguhnya wanita budak  
 
yang mu’min lebih baik dari wanita musyrik) 
  

 Abu Ja‟far berkata:Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut adalah  
 
 dengan Allah dan Rasul-Nya, dan dengan apa 
yang datang dari sisi- 
 
Nya, lebih baik di sisi Allah, dari wanita musyrik yang merdeka meskipun  
 
nasabnya baik dan terpuji. 

 Ia berkata: janganlah kalian menikahi perempuan yang memiliki kemulian 

dari golongan ahli syirik, karena budak dari golongan orang-orang yang beriman 

lebih baik daripada mereka.
6
Penakwilan  firman Allah:  

(Walaupun dia menarik hatimu). Abu Ja‟far 

berkata:Jika wanita musyrik selain ahli kitab membuat mu terkagum dalam 

kecantikan, nasab, harta, maka janganlah kami menikahinya, karena 

sesungguhnya budak mukminah lebih baik di sisi Allah daripada dia, diletakkan 

lapazh  pada posisi  ٳن  kerena kedekatan dalam makhraj (cara pengucapan) 

                                                             
Tafsir Ibnu Katsir (2/297). Dan isnadnya masih dibicarakan, karena Hasan masih 

diperselisihkan pendengarannya dari Jabir bin Abdullah, dan hadits ini telah diriwayatkan 

Al-Baihaqi dengan makna yang sama dari Jabir berhenti kepadanya.” Wanita mereka 

halal bagi kita, dan wanita kita haram bagi mereka”. As-Sunan(7/172)   

6
 Ibid, h. 640 
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dan maknanya, sehingga setiap kalimat dijawab dengan gandengannya 

sebagaimana yang telah kami terangkan. 

 

 Penakwilan firman Allah: 

    
    

    
     

  

Abu Ja‟far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut: Allah telah 

mengharamkan kepada orang mukminah untuk menikah dengan laki-laki musyrik, 

dari golongan syirik apapun, maka wahai orang yang beriman janganlah kamu 

menikahkan wanita mukminah dengan mereka.
7
 

 Karena hal itu diharamkan bagi kalian, dan jika kamu nikahkan mereka 

dengan seorang budak yang beriman kepada Allah, membenarkan-Nya dan Rasul-

Nya, dan apa yang Dari sisi Allah, lebih baik bagi kalian daripada menikahkan 

mereka kepada orang musyrik meskipun memiliki nasab dan kedudukan yang 

mulia, dan kalian kagum dengan kedudukan dan kemuliannya. 

Penakwilan firman Allah: 

   
    

  
   

   
  

                                                             
7
 Ibid, h.642 
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  Yang telah Allah haramkan bagi kalian untuk menikahinya dari ahli syirik, 

laki-laki atau perempuan mereka menyerukan kepada nereka, yakni meyeru untuk 

beramal yang menyebabkan kalian masuk neraka, yaitu kufur.
8
 

 Kepada Allah dan Rasul-Nya Ia mengatakan: Dan janganlah kalian terima 

dan kamu minta nasihat kepada mereka serta jangan kamu menikahi atau kamu 

menikahkan mereka, sesungguhnya mereka tidak henti-henti menimbulkan 

mudharat bagi kamu, akan tetapi terimalah dan amalkanlah apa yang Allah 

perintahkan kepadamu, jauhilah apa yang telah dilarang bagimu, karena 

sesungguhnya Dia menyeru kepada surga, yakni mengajak untuk beramal yang 

menyebabkan kalian masuk surga, yakni mengajak untuk beramal yang 

menyebabkan kalian masuk surga menyelamatkanmu dari api neraka, dan 

menyeru apa yang bias menghapus dosamu dan kesalahanmu. 

 Sedangkan firman Allah:  bahwa Dia 
menyerukan kepadamu dengan  
 
memberitahu kepadamu jalan dan petunjuk yang membawamu kepada surga dan  
 
ampunan-Nya. Kemudian Allah berfirman: 

   

  

 Ia mengatakan: menjelaskan hujjah dan tanda-tandanya dalam kitab-Nya 

yang telah Allah turunkan melalui lisan Nabi-Nya kepada hamba-Nya agar 

mereka ingat dan mengambil pelajaran, dan agar membedakan antara kedua 

perkara dimana yang satu menyeru kepada neraka dan kekekalannya, dan yang 

satu menyeru kepada surga ampunan-Nya, sehingga mereka memilih yang terbaik 

                                                             
8
 Ibid, h. 643 
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bagi mereka, dan tidak ada yang tidak mampu membedakan antara keduanya 

kecuali orang yang bodoh, tertutup akalnya. 
9
 

 

2.  Surah al-Maidah ayat 5 

    
   

   
    

    
 

  
   

   
  

    
    
   
    

   
 

 
          Takwil firman Allah Takwil firman Allah  

      
   

  
 ( Pada hari dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (Sembelihan)orang- 
 
orang yang Diberi Al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi  
 
mereka. Abu Ja‟far berkata:Maksud firmannya-Nya 

   
 ”Pada  

 
hari ini dihalalkan bagi mu yang baik-baik,” adalah,”pada  hari ini dihalalkan   
 
bagi kalian, wahai orang-orang beriman, yang halal dari sembelihan dan makanan,  

 

selain yang kotor.”
10

 
                                                             

9
 Ibid, h. 644 

10
 Ahmad Affandi, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta:Pustaka Azzam, thn.2008), h. 409 
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 Firman-Nya  
 ”Makanan 
(sembelihan)orang-orang  
 
yang diberi Al-Kitab itu halal bagimu,”dan sembelihan Ahli Kitab dari kalangan  
 
Yahudi dan Nasrani, yaitu kaum yang diberikan dan diturunkan kitab Taurat dan  
 
Injil, sehinggaa mereka menganut keduanya atau salah satu dari keduanya.  
 
” Halal bagimu,”maksudnya halal bagi kalian memakannya selain  
 
Sembelihan semua orang- orang musyrik Arab dan penyembah berhala patung.

11
 

 
Adapun orang–orang yang tidak mengakui keesaan Allah dan memeluk 

agama Ahli Kitab, maka sembelihannya haram bagi kalian.  

  Abu Ja‟far berkata: Khabar-khabar dari Ali RA ini menunjukkan  

bahwa Allah swt melarang sembelihan orang Nasrani bani Tughlab, karena 

mereka tidak menjalankan syariat Nasrani. Hal ini disebabkan mereka enggan 

menghalalkan apa yang dihalalkan oleh orang-orang Nasrani dan 

mengaharamkan  apa yang diharamkan  selain khamer.
12

 

 Takwil firman Allah:   

  
 

  
   

   
  

 

 

             Abu Ja‟far berkata: Maksud firman-Nya    
  
”             

                                                             
11

 Ibid, h.. 409 

12
 Ibid, h. 415 
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 Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani yang beragama dengan apa 

yang ada dalam Taurat dan Injil sebelum kalian, wahai orang-orang beriman 

kepada Muhammad saw dari kalangan Arab dan semua bangsa lainnya. 

 Dibolehkan pula mengawininya 
  “Bila kamu 
telah  
 
membayar maskawin mereka,”yakni kalian telah membayar wanita yang kalian  
 
kawini kalangan wanita-wanita yang menjaga kehormatan  di antara wanita- 
 
wanita beriman  dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara mereka.

13
 

 ”Maskawin mereka,”maksudnya adalah mahar 
mereka. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud lafazh 

”Wanita-wanita yang menjaga kehormatan,” dalam 

firman-Nya,  

  
 

  
   

  
  

Abu Ja‟far berkata:Menurut kami, pendapat yang paling benar adalah yang 

mengatakan bahwa maksud firman-Nya,
14

 

  
 

  

                                                             
13

 Ibid, h. 422 

14
 Ibid, h. 435 
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 “(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 

antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan 

di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu.”adalah para wanita 

merdeka dari kalangan umat Islam dan Ahli kitab. 

  Itu karena Allah swt tidak mengizinkan pernikahan budak laki-laki dengan 

wanita merdeka, dan para budak perempuan dibolehkan untuk laki-laki merdeka 

dengan syarat budak-budak perempuan tersebut Islam. 

       
   

    
   

   

 

 

 

 (Q.S. An-Nisâ [4]:25)
15

 

 

Jadi, tidak diperbolehkan kecuali budak tersebut Islam. Jika maksud firman-Nya 

  
 

  
   

 ,orang yang menjaga kehormatannya juga termasuk dalam pembolehan) انفائف

sedangkan orang yang tidak menjaga kehormatan dari kalangan merdeka Ahli 

kitab dan Islam tidak termasuk di dalamnya. 

 Allah swt mengahalalkan bagi kita wanita merdeka Islam, meskipun ia 

(wanita tersebut) telah melakukan perzinaan, berdasarkan firmannya,  

                                                             
15

 Ibid, h.436 
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 (Q.S An-Nûr[24]:32). 

 

Kami telah menunjukkan kesalahan pendapat yang mengatakan,”Tidak halal 

menikahi wanita yang berzina dari kalangan Islam dan Ahli Kitab bagi orang 

Islam laki-laki,” di lain tempat, maka tidak perlu di ulang di sini. Menikahi wanita 

merdeka Islam dan Ahli Kitab, halal bagi orang Islam laki-laki, baik telah berzina 

maupun tidak berzina, dzimmi maupun harbi, dengan syarat tidak ada 

kekhawatiran bagi yang menikahi tersebut akan nasib anak yang akan dipaksa 

kafir, dengan  zhahir firman-Nya,
16

 

  

 

  

   

  

 Takwil firman Allah:  

  

   

 Abu Ja‟far berkata: Maksudnya adalah,”Dihalalkan bagi kalian wanita-

wanita yang menjaga kehormatan dari kalangan Ahli Kitab sebelum kalian. Kalian 

                                                             
16

 Ibid, h. 437 
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menjaga kehormatan (melalui pernikahan) tidak dengan maksud berzina dan tidak 

pula menjadikan mereka sebagai gundik-gundik.” 

 Abu Ja‟far berkata:firman-Nya, ”Dengan maksud 
menikahi nya,  
 
adalah menjaga kehormatan.  ”Tidak dengan 
maksud berzina dan tidak  
 
(pula) menjadikannya gundik- gundik,” maksudnya adalah tidak melakukan  
 
penyimpangan  kepada seorang wanita sehingga keduanya saling menemani dan  
 
menjadikannya teman kencan.

17
 

 
Takwil firman Allah: 

    
    

   
 Abu Ja‟far berkata:Maksudnya adalah orang yang menolak perintah- 

 

Nya;berupa mengesakan Allah dan kenabian Muhammad saw, dan apa yang  

 

beliau bawa dari sisi Allah, yakni keimanan  yang Allah swt firmankan, 
18

 

    
  

 (Barang siapa yang kafir sesudah beriman tidak menerima hukum Islam 

maka hapuslah amalannya.”Maksudnya adalah batal pahala perbuatan yang 

dilakukan di dunia, yang berharap kedudukan di sisi Allah.” 

    
 

 

Dan Ia di hari akhirat termasuk orang-orang merugi,”maksudnya di akhirat 

ia termasuk orang yang binasa, yaitu orang yang melalaikan dirinya sendiri akan 

                                                             
17

 Ibid, h. 438 

18
 Ibid, h. 440 
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kebaikan-kebaikannya berupa pahala dari Allah swt dikarenakan ingkar terhadap 

Nabi Muhammad saw dan tidak taat kepada Allah swt. 

Disebutkan bahwa maksud firman-Nya,  

(Barang siapa yang kafir sesudah beriman tidak 

menerima hukum Islam),”adalah Ahli Kitab.  

 

Diturunkan kepada Rasulullah saw karena enggan menikahi Ahli kitab. Lalu  

 

dikatakan kepada mereka. 

 

    
   

   
    

    
 

  
   

  19 
 

 

B. Penafsiran ayat perkawinan beda agama menurut  al-Jashshash 

1. Surah al-Baqarah ayat 221 

   
    

    
    

  
    

    
    

    
   

  
   
   

     

                                                             
19

 Ibid, h. 441 
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  Telah menceritakan akan kami oleh Ja‟far bin Muhammad al-Wasiti 

berkata Jakfar bin Muhammad al-Wasiti telah menceritakan akan kami oleh Ja‟far 

al-Yamani berkata ia telah menceritakan akan kami oleh oleh Abu Ubaid berkata  

ia telah menceritakan akan kami Abdullah bin Shaleh dari Muawiyah bin Shaleh  

dari Abi Thalhah dari anak Abbas menceritakan firman allah:
20

 

    

    

 Berkata Abu Ja‟far bin Muhammad al-Wasiti kemudian mengeluarkan ia 

akan ahli Kitab maka berkata ia:  

   
 

  
   

   
  

    
  

 Berkata Ja‟far bin Muhammad al-Wasiti bersifat iffah tidak bisa ditimbang  

maka menghabarkan  Ibnu Abbas bahwasanya  firman Allah  

   
   

Dikuatkan atas firman Allah  

  

 

  

                                                             
20

 Al-Jashashash Abu Bakar, Ahkâm al-Qur’ân.( Beirut: Dar Al-Fikri, 1993), Juz 1, h. 

454 
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 Bahwa perempuan kitabiyah dikeluarkan dari muhsanat (perempuan yang 

menjaga Kehormatannya) dan diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwasanya 

muhsanat (perempuan yang menjaga kehormatannya itu umum tidak tertentu pada 

perempuan ahli Kitab. 

 Telah menceritakan Ja‟far bin Muhammad berkata ia telah menceritakan 

oleh Ja‟far bin  Muhammad al-Yamani berkata ia telah menceritakan akan kami 

Yahya bin Said dari Abdillah bin Nafik Ibnu Umar bahwa Ibnu Umar tidak 

berpendapat bahwa makanan ahli kitab itu mudharat atau salah tetapi ia 

memakrukan menikahi perempuan ahli Kitab. 

 Telah menceritakan  Ja‟far bin Muhammad berkata ia telah menceritakan 

oleh Ja‟far bin Muhammad al-Yamani  berkata ia telah menceritakan  Abu Ubaid  

berkata ia telah menceritakan akan kami Yahya bin Said  dari Abdillah bin Nafik 

dari Ibnu Umar bahwa Ibnu Umar tidak melihat suatu mudharat bila memakan  

makananan Ahli Kitab, dan ia memakruhkan menikahi perempuan Ahli Kitab. 

 Dan diriwayatkan dari Jama‟ah Tabi‟in yang membolehkan mengawini 

perempuan Ahli Kitab yaitu Al-Hasan dan Ibrahim dan Sya‟bi‟i. Kami tidak 

mengetahui sahabat atau tabi‟in yang mengharamkan mengawini perempuan Ahli 
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Kitab. Namun kami mengetahui pendapat Ibnu Umar yang memakruhkan 

mengawini perempuan Ahli Kitab.
21

 

 

 

 

2. Surah al-Maidah  ayat 5 

   
   

   
    

    
 

  
   

   
  

    
    
   
    

   
    

 

  
 

  
   

  
 Abu Bakar berpendapat tentang al-Muhsanat (perempuan yang menjaga 

kehormatan) bahwa banyak pendapat yang berbeda-beda tentang al-Muhsanat 

disini, maka diriwayatkan dari Hasan dan Sya‟bii dan Ibrahim dan Assaddi: 

                                                             
21

 Ibid, h. 455 
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Bahwasanya al-muhsanat yaitu (انعفاعف) yaitu perempuan yang memelihara dari 

yang haram itu adalah riwayat yang menceritakan  akan kami oleh Ja‟far bin 

Muhammad al-Wasiti Berkata: ia telah menceritakan oleh kami oleh Abu Ubaid 

berkata: 

 Ia telah menceritakan akan kami oleh Muhammad bin Yazid dari Sulti bin 

Bahram dari Syaqiq bin Salamah berkata ia: Telah berkawin oleh Huzaifah 

dengan perempuan bangsa Yahudi, maka menulis surat  kepada Huzaifah oleh 

Umar bahwa tidak meumumkan akan jalan nya, maka menulis surat juga oleh 

Huzaifah apakah haram menikahi perempuan yahudi bagi laki-laki Islam?  

Maka Umar menulis surat kepada Huzaifah bahwa mengawini perempuan yahudi 

tidak haram, tetapi aku takut kamu akan terjatuh pada zina.
22

  

 Riwayat ini menunjukkan bahwasanya erat ma‟na al-Ihsan/al-Muhasanat 

menurut Umar disini adalah ma‟na al-iffah yakni berpelihara dari yang haram. 

Berkata Matruf dari Syaibi, pada firman Allah swt.
23

 

   
   
 

 Berkata ia Matruf tentang Ihsan / Muhsinat(wanita yahudi dan wanita-

wanita nasrani, yaitu bahwa mandi ia dan membersihkan ia akan kemaluannya. 

Dan meriwayatkan oleh anak Abi Najih dari Mujahid 

    
   
 

Berkata ia anak Abi Najih Muhsinati (perempuan-perempuan yang meredeka)  

                                                             
22

 Al-Jashshash Abu Bakar,  Ahkâm al-Qur’ân. ( Beirut: Dar Al-Fikri, 1993), Juz 3, h.459 
23

 Ibid, h. 460 
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 Abu Bakar berkata perbedaan pendapat pada menikahi perempuan ahli 

Kitab kerena ada cela yang berbeda-beda. Sebahagian pendapat boleh menikahi 

perempuan-perempuan Ahli Kitab yang merdeka apabila ia diamankan dengan 

membayar upeti kepada Imam Muslim. Tiada perbedaan pendapat antara ulama 

salaf dan ulama fiqih, kecuali sesuatu yang diriwayatkan dari Ibnu Umar 

bahawasanya ia memakruhkan. 

 

 

 

 Telah menceritakan oleh Ja‟far bin Muhammad berkata ia telah 

menceritakan akan kami oleh Ja‟far bin Muhammad al-Yamani telah 

menceritakan akan kami oleh Abu Ubaid berkata ia telah menceritakan akan kami 

oleh Yahya bin Said dari Abdullah  bin Napi‟dari Umar bahwasanya Ja‟far tidak 

melihat ia kesalahan atau mudharat makanan ahli Kitab, dan dimakruhkan 

menikahi perempuan Ahli Kitab. 

 Telah berkata oleh Abu Ja‟far telah menceritakan akan kami oleh Abu 

Ubaid berkata ia telah menceritakan akan kami oleh Abdullah bin Shalih dari 

Layis berkata ia telah menceritakan akan aku  oleh Nafi‟ dari Ibnu Umar 

bahwasanya  nafi‟ apabila ditanya dari pernikahan perempuan Yahudi dan 

Nashrani, menjawab ia sesungguhnya Allah mengaharamkan  ia akan  perempuan 

musyrik atas laki-laki yang muslim dan tidak aku mengetahui dari syirik sesuatu 

yang lebih besar dari berkata ia, bahwa bermula Tuhan yaitu Isa anak maryam, 

sedangkan Isa hanya seorang hamba dari hamba Allah. 
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 Telah berkata Abu Ubaid telah menceritakan akan aku oleh Ali bin Ma‟bud 

dari Abi Maimun bin Mahran berkata ia Abu Ubaid kepada Ibnu Umar 

Sesungguhnya kami hidup pada bumi yang bercampur dengan perempuan Ahli 

Kitab apakah kami menikahi perempuan-perempuan mereka itu dan kami makan 

makanan mereka itu berkata ia Abu Ubaid, maka membacakan ia Ibnu Umar 

kepada ku pada ayat yang menghalalkan dan ayat yang mengharamkan. Berkata 

Abu Ubaid lalu menjawab Ibnu Umar sesungguhnya aku juga membaca tentang 

apa-apa yang kamu baca. Lalu apakah kami menikahi perempuan-perempuan 

mereka dan apakah kami makan  makanaan mereka. 

 Berkata Abu Bakar dengan ayat yang menunjukkan menghalalkan berkata 

ia: 

  
   

   
Juga dengan ayat yang menunjukkan mengharamkan  

   
    

Maka Ibnu Umar memutuskan ia menghukumkan tidak membolehkan. 

 

Menceritakan oleh Ja‟far bin Muhammad berkata ia telah menceritakan akan  

 

kami oleh Ja‟far bin Muhammad al-Yamani berkata ia tela menceritakan akan     

 

kami oleh Abu Ubaid berkata ia telah menceritakan akan kami oleh Abdurrahman  

 

bin Mahdi dari Sufyan dari Hammad berkata ia Abu Ubaid. 

 

Aku bertanya kepada Said bin Zubair tentang menikahi perempuan Yahudi dan 

 

Nashrani, maka berkata ia Said tidak Apa-apa menikahi perempuan Yahudi dan  

 

Nashrani.
24

 Abu Ubaid berkata sesungguhnya Allah swt berfirman: 

                                                             
24

Ibid, h. 461 
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 Menjawab Said itu adalah ahli penyembah berhala dan orang Majusi. 

Seperti demikian juga firman Allah swt 

  
   

   
Maksud ayat disini yaitu perempuan –perempuan Ahli Kitab yang masuk Islam . 

Pendapat ini menurut orang salah dilihat dari beberapa aspek. pemakaian makna  

lapaz Ahli Kitab berpaling kepada dua golongan dari Yahudi dan Nashrani bukan 

kepada orang Muslim dan bukan juga kepada orang kafir. 

 

C.   Batasan ahl al-Kitab  

 1. Makna Ahl  Al-Kitab  

 Untuk menguraikan makna ahl al-kitab dan pengungkapannya menurut 

informasi al-Qur‟an, terlebih dahulu diperlukan penjelasan secara terpisah dari 

dua kata tersebut, yaitu  ahl dan al-kitab. 

 Kata ahl  terdiri dari dua kata huruf-huruf alif. Ha, da  lam yang secara 

literal mengandung pengertian ramah, senang atau suka. Kata ahl  juga berarti 

orang yang tinggal bersama dalam suatu tempat tertentu. Selain itu, kata ahl  juga 

bias berarti masyarakat atau komunitas. Kata tersebut kemudian digunakan untuk 

menunjuk kepada  sesuatu yang mempunyai hubungan yang sangat dekat. 

  Seperti ungkapan al-rajul, yaitu orang yang menghimpun mereka, baik 

karena hubungan nasab maupun agama, atau hal-hal yang setara dengannya, 

seperti Profesi, etnis dan komunitas. Sebuah keluarga disebut ahl  karena anggota-

anggotanya diikat oleh hubungan nasab.  
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 Demikian pula komunitas yang mendiami daerah tertentu disebut ahl, 

karena mereka diikat oleh hubungan geografis. Bahkan kata ahl juga digunakan 

menunjuk hubungan yang didasarkan ideologi atau agama, seperti ungkapan ahl 

al Islam untuk menunjuk penganut agama Islam. 

 Kata ahl dalam al-Qur‟an, disebutkan sebanyak 125 kali. Kata tersebut  

ditemukan penggunaannya secara bervariasi. Tetapi secara umum, makna yang 

dikandungnya dapat dikembalikan kepada pengertian kebahasaan. Misalnya 

menunjuk kepada suatu kelompo tertentu, seperti ahl al-bayt 

(Q.S al-Ahzab /33:33) ditujukan kepada keluarga Nabi. Term ahl  juga dapat 

menunjuk kepada penduduk (Q.S al-Qashash/28:45), keluarga (Q.S Hud/11:40). 

 Al-Qur‟an juga menggunakan term ahl untuk menunjuk  kepada penganut 

suatu paham dan pemilik ajaran tertentu(Q.S al-Baqarah /2:105). Term  ahl juga 

digunakan al-Qur‟an untuk menunjuk kepada kelompok masyarakat yang 

mempunyai otoritas yang bias dipertangungjawabkan  dalam bidang keagamaan. 

 Untuk kelompok yang disebutkan terakhir ini, al-Qur‟an memerintahkan 

agar menjadikan mereka sebagai rujukan terhadap masalah-masalah keagamaan 

yang pelik. 

 Sedang kata al-Kitab  Al-Kitab yang terdiri atas huruf-huruf kaf, ta, dan ba, 

secara literal memberikan pengertian menghimpun sesuatu  dengan  sesuatu yang 

lain seperti menghimpun kulit binatang yang lainnya yang telah disamak dengan 

menjahitnya. 

 Term al-kitab kemudian diartikan tulisan, karena tulisan itu sendiri 

menunjukkan  rangkaian dari beberapa huruf. Termasuk pula firman Allah yang 
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diturunkan kepada Rasul-Nya disebut al-kitab karena ia merupakan himpunan dari 

beberapa lafazh. 

 Term al-Kitab dalam berbagai bentuknya ditemukan sebanyak 319 kali di 

dalam  al-Qur‟an, dengan pengertian yang sangat  bervariasi,  meliputi pengertian  

tulisan, kitab, ketentuan, dan kewajiban. Term al-Kitab yang menunjuk kepada 

kitab suci yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, pengunaannya bersifat 

umum. 

 Umum disini berarti meliputi semua kitab suci yang telah diturunkan kepada 

nabi dan rasul sebelum Nabi Muhammad saw, seperti Nabi Musa a.s maupun 

untuk menunjuk kepada wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

 Dengan demikian term ahl al-kitab mengacu kepada komunitas atau 

kelompok pemeluk  agama yang memiliki kitab suci  yang diwahyukan Allah 

kepada Nabi  dan Rasul-Nya. Tentang siapa kelompok  dan pemeluk agama yang  

disebut sebagai ahl al-kitab, uraian berikut ini mengungkapkan penggunaan term 

ahl al-kitab  dalam al-Qur‟an. 

1. Perdebatan ulama sekitar batsan ahl al-Kitab 

   Pada masa awal perkembangan Islam khususnya masa Rasulullah saw dan 

para sahabatnya, term ahl al-kitab selalu digunakan untuk menunjuk kepada 

komunitas agama Yahudi dan Nasrani. Selain kedua komunitas tersebut, mereka 

tidak menyebutnya sebagai ahl al-kitab. 

   

  Kaum Majusi, misalnya, meskipun pada masa Nabi dan sahabat sudah 

dikenal, tetapi mereka tidak disebut sebagai ahl al-kitab. Meskipun demikian, 
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tetapi Rasulullah memerintahkan supaya memperlakukan mereka seperti halnya 

ahl al-kitab. Hal demikian dapat dipahami dari salah satu sabda beliau yang 

diriwayatkan Imam Malik dibawah ini: 

وحذثىً عه مانك، عه جعفر به محمذ به عهً, أبٍه, أن عمر به انخطاب ركر انمجىس, 

أصىع فً أمرهم, فقال عبذ انرحمه به عىف : أشهذ نسمعت رسىل الله فقال: ما أدري كٍف 

 صهى الله عهٍه وسهم ٌقى) سىىا عهٍه سىة أهم انكتاب(
 

  Disampaikan kepadaku dari Mậlik, dari  a’far ibn Muh ammad ibn’Ali, 

dari bapaknya, sesungguhnya ‘Umar ibn al-Khaththậb menyebut Majusi, lalu dia 

berkata ”Saya tidak tahu bagaimana saya berbuat tentang urusan mereka.” 

Maka’Abd al-Rah mân ibn’Awf berkata ”Saya bersaksi sungguh saya telah 

mendengar Rasulullah saw bersabda ’Perlakukanlah mereka(orang-orang 

Majusi) seperti ahl al-kitab.’”
25

  

 

 Riwayat hadis tersebut memberikan, bahwa Rasulullah saw. Tidak 

memasukkan kaum Majusi sebagai ahl al-kitab. 

 Hal demikian diperkuat dengan kenyataan bahwa „Umar Ibn al-Khathab 

banyak membicarakan sekitar permasalahan orang-orang Majusi. Karena, kalau 

sekitarnyadia memahami term ahl al-kitab mencakup kaum Majusi, tentu Umar 

tidak mempersalahkan mereka. 

 Cakupan bahasan ahl al-kitab mengalami perkembangan pada masa  tabi‟in. 

Abu Aliyyah (w.39 H), seorang tabi, mengatakan bahwa kaum Shabi‟un adalah 

kelompok  ahl-al kitab yang membaca kitab zabur.
26

 

  Di samping itu, terdapat pula ulama  salaf.
27

yang mengatakan bahwa setiap 

umat yang memiliki kitab yang dapat diduga sebagai kitab suci samawi, maka 

                                                             
25

 Imam Malik ibn Anas, al-Muwaththa (t.t.p: Dâr al-Sya‟b t.th.), h.87 

26
 Lihat ibn Jarir al-Thabarî, Tafsir al-Thabarî (Kairo:Musthafa al-Babi al-Halabi, juz 1, 

h.320 

27
 Mengenai siapa ulama salaf yang  memasukkan kaum Majusi sebagai kelompok  ahl 

al-kitab,  penulis  belum menemukannya. 
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mereka juga tercangkup dalam pengertian ahl al-kitab, seperti halnya orang-orang 

Majusi. 

 

 

 

 Imam Abu Hanifah dan ulama Hanafiyah serta sebagian Hanabilah 

berpendapat, siapapun yang mempercayai  salah seorang Nabi, atau kitab yang 

pernah diturunkan Allah, maka ia termasuk  ahl al-kitab,  tidak terbatas pada 

kelompok penganut agama Yahudi dan Nasrani Dengan demikian, bila  ada suatu 

kelompok yang hanya percaya kepada Zabur (kitab suci yang diberikan kepada 

Nabi Dawud) atau shuhuf Ibrahim  dan Syits saja, maka ia pun termasuk dalam 

jangkauan ahl al-kitab. 

 Ulama yang berpendapat demikian memahami term ahl al-kitab sebagai 

umat yang pernah menerima kitab suci dari Allah melalui seorang Nabi. Sehinga 

term tersebut tidak hanya terbatas pada komunitas Yahudi dan Nasrani keturunan 

Isra‟il. Sedang bangsa-bangsa lain yang menganut agama Yahudi dan Nasrani 

tidak termasuk di dalamnya. 

  Agaknya Imam Syafi‟I tidak memahami ahl al-kitab sebagai komunitas 

penganut agama yang dibawa Nabi Musa dan Nabi Isa, tetapi memahaminya 

sebagai etnis, yaitu Bani Isra‟il.  

 Alasan yang dikemukakan adalah, bahwa Nabi Musa dan Nabi Isa hanya 

diutus kepada Bani Isra‟il dan bukan kepada bangsa-bangsa lain. Dengan 
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demikian, mereka yang menganut agama Yahudi dan Nasrani selain dari 

keturunan Bani Isra‟il tidak dapat diketegorikan sebagai ahl al-kitab. 

 Sementara itu, ulama Syafi‟iyah dan mayoritas ulama Hanabilah 

menyatakan, bahwa ahl al-kitab khusus menunjuk kepada komunitas Yahudi dan 

Nasrani. Pendapat tersebut didasarkan pada firman Allah dalam Q.S.al-An‟am 

/6:156 sebagai berikut: 

 (Kami turunkan al-Qur’an) agar kamu ( tidak) mengatakan: Bahwa kitab 

itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami, dan sesungguhnya 

kami lalai dari apa yang mereka baca.(Q.S al-An‟am/6:165) 

 Ulama Syafi‟iyah merinci komunitas Yahudi dan Nasrani kepada dua 

golongan, yaitu etnis Isra‟il dan etnis selain Isra‟il. Etnis Isra‟il adalah keturunan 

Nabi Ya‟qub. Sedang etnis  selain Isra‟il adalah orang-orang yang menganut 

agama Yahudi dan Nasrani di luar keturunan Nabi Ya‟qub a.s. Etnis diluar Isra‟il 

terbagi atas tiga golongan, yaitu: 

a. Golongan yang masuk ke dalam agama Yahudi atau Narani 

sebelum agama tersebut mengalami perubahan, seperti orang-orang 

Romawi. 

b. Golongan yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nasrani 

sebelum agama tersebut setelah mengalami perubahan. 
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c. Golongan yang tidak diketahui kapan mereka masuk ke dalam 

agama Yahudi dan Nasrani, apakah sebelum atau sesudah agama 

tersebut mengalami perubahan.
28

 

 Kelompok yang di-Khithabi al-Qur‟an sebagai ahl al-kitab ialah bangsa 

Isra‟il dan bangsa lainnya yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nasrani 

sebelum  kedua agama tersebut mengalami perubahan ditangan pemeluknya. 

 Sedang bagi al-Thabarî (224-310 H), ahl al-kitab dipahami secara ideologis, 

menurutnya, ahl al-kitab menunjuk kepada pemeluk Yahudi dan Nasrani dari 

keturunan siapapun mereka.
29

  

 Al-Thabarî berpendapat tentang ahl Kitab yaitu para wanita-wanita yang  

menjaga kehormatan dan merdeka yang boleh nikahi. 

 Sedangkan al-Jashshash memakruhkan menikahi wanita ahl Kitab yang 

bersifat kafir harbi bukan bersifat kafir zimmi. 

 

D. Persamaan dan perbedaan penafsiran ayat perkawinan beda Agama 

menurut    al-Thabarî  dan  al-Jashshash 

 Dalam dunia Islam al-Thabarî dikenal dengan sebutan Ibnu Jarir  

pengarang kitab tafsir  âmi’ Al-Bayân Fî Ta’wîl  al-Qur’ân  yang  fenomenal dan 

menjadi referensi pertama bagi para mufassir yang ingin menafsirkan al-Qur‟an 

dengan riwayat, karena dalam metode penafsirannya al-Thabarî menggunakan 

pendekatan bi al –Ma’tsur. 

                                                             
28

 Muhammad Ghalib, Ahli Kitab Makna dan Cakupannya (Jakarta:Paramadina, 1998, 

h.30 

29
 Lihat Ibn Jarir al-Thabarî, op.cit, juz VI, h.102 
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  Hal ini tidak berarti kitab tersebut  boleh dikaitkan  sebagai bi al 

Ma’tsur murni,  kenapa  demikian? karena  terkadang ia menafsirkan  suatu ayat 

dengan  ijtihad.  Maka kitab ini pun dapat dijadikan rujukan bagi mufassir yang 

ingin menafsirkan al-Qur‟an dengan ra’yi. 

 Sedangkan Tafsir Ahkâm al-Qur’ân  yang dikarang oleh Mufassir yang 

menjadi imam dalam suatu mazhab yaitu imam al-Jashshash yang mempunyai 

nama lengkap Abu Bakar Ahmad  bin Ali al-Razi  lahir pada tahun 305.
30

Karya 

beliau yang sangat fenomental adalah Ahkâm al-Qur’ân. Tafsir  peninggalan al-

Jashshash ini merupakan kitab yang paling komprehensif berisiskan hukum-

hukum al-Qur‟an secara terperinci  yang bermanfaat  berbagi pembacanya. Dalam 

tafsir ini memakai metode Tahlilî yang berorientasi  kepada tafsir  yang bercorak  

al-fiqhi. 
31

 

     Al-Thabarî dan al-Jashshash dalam menafsirkan ayat tentang perkawinan 

beda agama berbeda. pendapat Mufassir pengarang tafsir  âmi’ Al-Bayân Fî 

Ta’wîl al-Qur’ân menafsirkan ayat al-Baqarah/2:221 dan al-Maidah/5:5 yaitu 

membolehkan menikahi perempuan Ahli Kitab.  

Menurut al-Thabarî  beliau menafsirkan ayat al-Maidah yang artinya Dan 

dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 

wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 

antara orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu.”adalah para wanita 

merdeka dari kalangan umat Islam dan ahli Kitab. Karena Allah swt tidak 

                                                             
30

 Mani‟Abdul Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), h. 118 

31
 Ibid,  h.121 
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mengizinkan pernikahan budak laki-laki dengan wanita merdeka. Dan budak 

perempuan dibolehkan untuk laki-laki merdeka dengan syarat budak tersebut 

Islam. 

Jadi, tidak diperbolehkan kecuali budak tersebut Islam. Jika maksud 

firman-Nya”(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga 

kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab adalah orang yang 

menjaga kehormatannya juga termasuk dalam pembolehan, sedangkan orang yang 

tidak menjaga kehormatan dari kalangan merdeka Ahli Kitab dan Islam tidak 

termasuk di dalamnya.  

Jadi menurut al-Thabarî perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan 

dan diberi  al-Kitab meskipun Ahli Kitab maka halal dikawini. Namun menurut 

al-Jashshash Bahwa perempuan kitabiyah dikeluarkan dari muhsanat (perempuan 

yang menjaga Kehormatannya. 

Al-Jashshash berkata tidak berpendapat bahwa makanan ahli kitab itu 

mudharat atau salah tetapi ia memakrukan menikahi perempuan ahli Kitab. 

Disebabkan al-Jashshash berpendapat tentang ayat 5 surah al-Maidah bahwasanya 

Allah swt menghendaki perempuan Ahli Kitab yang masuk Islam. 

Al-Jashshash memakruhkan menikahi perempuan Ahli Kitab yang bersifat 

kafir Harbi bukan kafir zimmî. Al-Thabarî dan al-Jashshash sama-sama 

berpendapat tentang mengawini perempuan yahudi tidak haram, melainkan  

mereka takut kamu akan terjatuh pada zina. 
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